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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

 

A. Paparan Data 

Pemaparan data pada Manajemen Peserta Didik Dalam Meningkatkan 

Mutu Lulusan di SMAN 1 Plemahan lebih terfokus pada manajemen peserta 

didik. Sedangkan aspek-aspek proses untuk mewujudkan peningkatan lulusan 

(output) yang akan dipaparkan adalah sebagai berikut : 

1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik  Di Sman 1 Plemahan 

Analisis kebutuhan peserta didik di SMAN 1 Plemahan memiliki 

daya tampunynya sendiri tentunya dengan memperhatikan jumlah kelas 

yang disediakan, Kepala SMAN 1 Plemahan yakni Bapak Drs. Sarbawa, 

M.Pd memaparkan sebagai berikut: 

Untuk daya tampung sekolah menyesuaikan dengan jumlah rombel 

dan kebetulan di sekolah terdapat 10 rombel yakni 6 kelas IPA dan 

4 untuk kelas IPS. Kemudian dalam menentukan umlah daya 

tampung juga menyesuaikan dengan jumlah guru dan guru di sman 

1 plemahan terdapat 58 tenaga pendidik. .
39

 

 

Hal tersebut di perkuat dengan pemaran Ibu Yayuk Prasetyani, 

S.Pd., M.Si selaku waka kesiswaan yang juga menyatakan tentang daya 

tampung dalam penerimaan peserta didik baru, bahwa : 

jumlah penerimaan peserta didik baru 340 dengan pembagian tahap 

1 yakni jalur afirmasi jalur perpindahan tugas orangtuawali jalur 

prestasi hasil lomba sebesar 25% dengan jumlah 85 peserta didik, 
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tahap 2 yakni jalur prestasi nilai akademik SMA sebesar 25% 

dengan jumlah 85 peserta didik dan tahap 3 yakni jalur zonasi 50% 

dengan jumlah 170 peserta didik.
40

 

 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, bahwasannya daya 

tampung penerimaan peserta didik baru yang dilakukan di SMAN 

1 Plemahan ini berjumalah 340 peserta didik dengan jumlah 10 

romber pelajaran, 6 kelas IPA dan 4 kelas IPS. Jumlah daya 

tampung ini juga menyesuaikan denagn jumlah tenaga pendidikan 

yang ada di sekolah sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan 

optimal. 

Jumlah penerimaan diambil dari penerimaan PPDB pada 

tahap 1 jalur afirmasi, jalur perpindahan tugas orang tua/wali, jalur 

prestasi hasil lomba dengan presentasi sebesar 25%. Tahap 2 jalur 

prestasi nilai akademik SMA sebesar 25%. Tahap 3 yakni jalur 

zonasi sebesar 50%. Di SMAN 1 Plemahan menampung peserta 

didik dengan jumlah 340 maka didapatkan pembagian 85 peserta 

didik pada tahap 1, pada tahap 2 85 peserta didik dan pada tahap 3 

dengan jumlah 170 peserta didik. 

 

2. Rekruitmen Peserta Didik Di Sman 1 Plemahan 

Rekruitmen penerimaan peserta didik adalah patokan patokan yang 

menentukan bisa atau tidaknya seseorang untuk diterima sebagai peserta 

didik. Terkait dengan proses rekruitmen penerimaan peserta didik, Kepala 
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Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Plemahan, Bapak Drs. Sarbawa, M.Pd 

memaparkan sebagai berikut: 

Untuk itu diterima tidaknya mulai jalur 1 tanggal 3 sampai 4 mei 

itu pendaftarannya tapi sebelum dia mendaftar harus mengambil 

PIN mengambil pin mulai 18 april sampi 31 mei pengambilan pin 

itu harus membawa persyaratan KK lalu nomor NISN maupun 

NPSN selanjutnya nomor HP yang bersangkutan dan selanjutnya 

akan mennetukan titik rumah sesuai dengan kk tersebut maksimal 

21 mulai usia 15 sampi 21 maksimal.
41

 

 Hal tersebut di perkuat dengan Bapak Purwandoko, S.Pd, M.Pd. 

selaku waka kurikulum sekaligus panitia PPDB di SMAN 1 Plemahan juga 

menyatakan bahwa : 

“Kalau kriteria diterima atau tidaknya yaitu yang utama adalah 

kalau yang jalur yang pertama itu banyak afirmasi harus membawa 

SKTM dan KIS ataupun perpindahan orangtua tetap kita lewat 

zonasi tempat tinggal jarak itu yang pertama. Lalu yang lewat 

prestasi ya jelas itu lewat nilai itu. Kalau sudah memenuhi syarat 

sampai 25% yang selebihnya itu tidak diterima lagi. Yang zonasi 

juga demikian juga jarak tempat tinggal kalau sudah memenuhi 

50% itu berarti yang lebih sudah tidak diterima lagi.”
42

 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis dapat disimpulkan bahwa 

kriteria penerimaan peserta didik baru di SMAN 1 Plemahan yakni melalui 

5 jalur yakni afirmasi, perpindahan orang tua, prestasi lomba, prestasi 

akademik dan zonasi. Pada tahap 1 harus membawa surat SKTM dan KIS, 

tahap 2 berdasarkan nilai rapot semester 1 hingga 5, dan tahap 3 

berdasarkan jarak dari rumah ke sekolah tidak melebihi 50%. Jika jarak 

termpat tinggal melebihi 50% berarti tidak dapat di terima di sekolah. Usia 
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untuk peserta didik yang mendaftar maksimal 21 mulai usia 15 sampai 21 

tahun. 

 

3. Seleksi Peserta Didik Di Sman 1 Plemahan 

Seleksi penerimaan peserta didik baru yakni merujuk pada cara 

penerimaan peserta didik baru yang di lakukan oleh sekolah. Terkait 

dengan sistem penerimaan peserta didik, Kepala Sekolah Menengah Atas 

Negeri 1 Plemahan, Bapak Drs. Sarbawa, M.Pd memaparkan bahwa : 

“Sistem pelaksanan PPDB secara online”
43

 

  Hal ini juga di sampaikan oleh Bapak Purwandoko selaku waka 

kurikulum SMAN 1 Plemahan juga menyatakan tentang sistem 

penerimaan peserta didik baru bahwa : 

Sistem pelaksanaan PPDB kita da 3 tahapan, yang pertama adalah 

jalur tahap pertama itu afirmasi, perpindahan tugas orang tua, 

maupun prestasi hasil lomba. Kalau yang jalur pertama itu yang 

diambil sekitar 25% kita daya tampungnya itu 10 rambel 

perkelasnya 34. Kalau jalur afirmasi kan diperuntukkan pada anak-

anak yang tidak mampu itu harus punya KIS, SKTM, yang 

behubungan dengan itu. Tetapi pada jalur yang pertama, ya setelah 

afirmasikan ada perpindahan orang tua ya untuk perpindahan orang 

tua ya diperuntukkan dalam peserta didik yang memang orang 

tuanya berda pindah atau berpindah tugas diwilayah sekitar sini. Itu 

kalau 25% dibagi yang afirmasi ini tadi 15%, perindahan orangtua 

5% itu bisa anak guru, bisa anak tenaga kesehatan, lalu juga anak 

dari kecamatan. Jalur prestasi hasil lomba 5% yang terdiri dari 2%, 

itu untuk akademik sedangkan yang 3% adalah non akademik ya. 

Lalu yang kedua jalur prestasi akademik atau prestasi nilai 

akademik. Prestasi akademik kita berada 25% yaitu yang terdiri 

dari nilai rapot semester 1 sampai dengan 5, akumulasinya 70%, 
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lalu ditambahkan 30 % dari nilai akreditasi sekolah itu jalur 

prestasi akademik. Lalu jalu selanjutnya jalur zonasi, kalu jalur 

zonasi yang berdomisili dizona perhitungannya lewat jarak itu 

50%. Pada tahap pertama siswanya bisa memilih 1 pilihan, 

sedangkan tahap 2 dan 3 itu 2 pilihan semua, 1 diluar zona, 2 tetap 

dizona.
44

 

 

  Hal tersebut di perkuat dengan pemaparan salah satu peserta didik 

SMAN 1 Plemahan yakni Nurita Febriana peserta didik kelas 11, bahwa : 

Pelaksanaan dilakukan secara online. Jadi, pendaftaran dilakukan 

secara online dan untuk pengambilan PIN ada yang online ada yang 

datang ke sekolahan. Jadi, dari sekolahan itu ada orang TI yang 

menyediakan berkas ataupun PIN. Terus waktu verifikasi itu rata-

rata datang ke sekolah sma.
45

 

 

 
Gambar 4.2 Pengambilan PIN ke Sekolah 

Sumber : Arsip Web SMAN 1 Plemahan 

 

  Peneliti juga melakukan obeservasi yakni pelaksanaan PPDB 

dilakukan secara online dan untuk memverivikasi data peserta didik baru 

datang ke sekolah. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dapat di 

nyatakan bahwa sistem penerimaan peserta didik baru di SMAN 1 
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Plemahan dilakukan secara online sesuai dengan aturan dari pusat. 

Kemudian, seleksi penerimaan peserta didik baru dilakukan dengan 5 

jalur yakni jalur afirmasi 15%, jalur perpindahan tugas orangtua 5%, 

jalur prestasi yakni hasil lomba 5% dan prestasi nilai akademik 25% dan 

jalur zonasi 50%.  

4. Orientasi Peserta Didik Di Sman 1 Plemahan  

Terkait dengan orientasi peserta didik baru di SMAN 1 Plemahan, 

kepala SMAN 1 Plemahan menyatakan bahwa ; 

pelaksanaan orientasi siswa dilakukan secara online atau daring 

yang dinamakan dengan MPLS atau Masa Pengenalan Lingkungan 

Sekolah yang dilakukan selama 4 hari mulai tanggal 12 juli hingga 

15 juli 2021 dan setiap harinya diisi dengan kegiatan pengenalan 

sekolah keoada peserta didik baru.
46

 

Salah satu peserta didik Nurita Febriana kelas 11 menyatakan 

tentang orientasi peserta didik baru  bahwa : 

“karena ini masih dalam masa pandemi sehingga pelaksanaan masa 

orientasi siswa dilakukan secraa online selama 4 hari dari jam 

07.30 hingga jam 12.00 siang”.
47
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Gambar 4.2 Jadwal MPLS Peserta Didik Baru 

Sumber : Dokumen Sekolah 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwasannya dalam 

pelaksanaan orientassi peserta didik baru di SMAN 1 Plemahan dilakukan 

secara online atau daring yang disebut dengan MPLS atau Masa 

Pengenalan Lingkungan Sekolah. Pelaksaannya dilakukan selama 4 hari 

mulai tanggal 12 juli hingga 15 juli 2021 muali jam 07.30 hingga jam 12 

siang. Disetiap hari ada pelaksananya dalam masa MPLS seperti kepala 

sekolah, guru dan anggota osis sekolah. 

 

5. Penempatan Peserta Didik Di Sman 1 Plemahan  

 Terkait dengan penempatan peserta didik di sekolah, Kepala Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Plemahan, Bapak Drs. Sarbawa, M.Pd 

memaparkan sebagai berikut : 

“Penentuan program belajar ya sesuai dengan kemauan anak anak, 

anak anak itu minatnya dimana IPA, IPS atau bahasa. Nah dari 
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minatnya anak anak dipadu dengan hasil test IQ maupun test 

penjurusan itulah untuk menentukan jurusan dari anak tersebut.”
48

 

Salah satu guru agama di SMAN 1 Plemahan Bapak Achmad 

Syaifudin, M.Pd.I juga memeparkan tentang penempatan peserta didik 

bahwa : 

“Di SMAN 1 Plemahan ada 2 jurusan yaitu jurusan IPA dan 

jurusan IPS tiap angkatan ada 10 rombel  dengan 6 rombel jurusan 

IPA dan 4 rombel jurusan IPS proses penejurusan itu yang pertama 

melalui tes penjurusan yang tes penjurusan ini sekolah terutama 

kesiswaan bekerja sama dengan BK membuat MOU dengan mitra 

diluar sekolah. yang mitra itu melakukan tugas tes penjurusan yang 

nanti hasilnya dikirim sekolah lha itu yang dipakai data guru BK 

dan  kesiswaan untuk menjuruskan siswa. Dia layak di jurusan IPA 

atau jurusan IPS. Hal lain yang jadi pertimbangan nilai dari asal 

sekolah, nilai sekolah dari smp itu juga dari pertimbangan, hal lain 

juga permintaan dari wali murid untuk putra putri nya ingin 

dimasukkan jurusan IPA atau IPS. Lha ketiga pertimbangan itu kita 

jadikan daya dukung kita kelompokkan siswa tersebut nanti masuk 

IPA atau IPS.”
49

 

Hal tersebut di perkuat dengan penuturan yang di sampaikan oleh 

peserta didik Nurita Febriana kelas 11, yakni : 

“ada, ada test yang dilakukan yakni tes IQ dan tes jurusan yang 

dilakukan secara langsung oleh semua peserta didik yang diterima. 

Jadi, penjurusan langsung di bagi saat kelas 1”.
50

 

 

  Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, dapat ditemukan 

bahwa dalam penentuan program belajar di SMAN 1 Plemahan didasarkan 

pada peminatan dari peserta didik, berdasarkan test IQ maupun test 
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pejurusan dan nilai dari asal sekolah. Dalam proses penjurusan melalui test 

penjurusan yakni sekolah bekerja sama membuat MOU dengan mitra di 

luar sekolah yang bertugas melakukan tes penjurusan peserta didik baru. 

Penjurusan dilakukan secara langsung saat peserta didik baru diteruma. 

Dari ketentuan yang dipaparkan di atas kemudian di gunakan sebagai 

penentuan untuk peserta didik baru masuk program belajar IPA atau IPS. 

6. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik Di Sman 1 Plemahan  

Terkait dengan pembinaan disiplin dan pengembangan peserta 

didik, Kepala Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Plemahan yakni  Bapak 

Drs. Sarbawa, M.Pd memaparkan sebagai berikut: 

Untuk disiplin memang pada saat siswa baru masuk  kan sudah ada 

perjanjian, ketentuan ketetuan, ketentuan seragam, tata tertib 

sekolah disosialisasi, dan itu ditandatangani oleh yang 

bersangkutan dan orang tua. Nah selanjutnya dalam proses itu nanti 

waka kesiswaan dan asisten ketertiban yang akan memperhatikan 

dari para peserta didik manakala mereka sampai melanggar tata 

tertib tentu mereka akan diperingatkan dibina dan selanjutnya 

dipanggil orangtua. Bahkan sanksinya sampai dengan mereka 

dikembalikan ke orangtua.
51

 

Bapak Purwandoko, S.Pd., M.Pd. selaku waka kurikulum di SMAN 1 

Plemahan juga menyatakan tentang pembinaan disiplin dan partisipasi 

peserta didik dalam proses pembelajaran bahwa : 

Ya, untuk pembinaan peserta didik memang kalau sebelum yang 

namanya daring, ya sebelum daring memang anak-anak masuknya 

harus tepat waktu ya, yaitu mulai jam 07.00 sampai 15.30. itukan 

anak-anak harus masuk, kalaupun telat ya itu ada yaitu hukuman 

tetapi sifatnya mendidik itu kadang membersihkan atau apa kalau 
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daring seperti ini, kita yang utama adalah ya memang kita ada yang 

sinkronus ataupun yang memakai zoom kalau kronus  kita bisa 

mengabsen satu persatu sedangkan yang asing kronus kita ada 

tugas. Sehingga melihat disiplinnya memang kita agak sulit. Tetapi 

kita bisa melihat dari tugas yang sudah teratur, ulangan sudah 

teratur berarti anak-anak itu sudah ada kedisiplinan tapi kalau 

memang anak-anak misalnya tidak mengumpulkan tigas atau apa, 

itu masih ada pemanggilan untuk anak dari guru mapel itu nanti ke 

wali kelas. Wali kelas nanti kerjasama dengan guru BK untuk 

memanggil anak yang belum mengerjakan tugas atau ulangan itu 

nanti ada pemanggilan sampek 3 kali gitu.
52

 

 

Salah satu guru agama Islam di SMAN 1 Plemahan Bapak Achmad 

Syaifudin, M.Pd.I juga memaparkan tentang pembinaan disiplin dan 

pengembangan peserta didik  bahwa : 

Yang jelas pembinaan disiplin ini ada tim kedisiplinan sekolah 

yang bekerja sama dengan tim kedisiplinan siswa. Namanya patroli 

keamanan sekolah atau patroli kedispinan sekolah. Tim ini menjadi 

contoh dan motor penggerak untuk teman teman siswa dalam 

menegakkan displin di sekolah. Nah nanti setelah melalui proses 

tidak berjalan secara optimal maka siswa itu masuk dalam ranah 

pembinaan yang pembinaan itu dilakukan oleh tim yang terdiri dari 

wali kelas, kesiswaan dan BK. Ini dalam pembinaan disiplin tetapi 

ada 3 program disiplin di sekolah yaitu yang pertama di kelas 10 itu 

program utamanya adalah pelatihan. Jadi siswa dilatih untuk 

melakukan disiplin nanti diawali sosialisai tata tertib dan dalam 

pelatihan ini sifatnya agak memaksa dan keta. Lha nanti kalau 

sudah terbiasa maka di kelas 11 ini programnya yaitu pembinaan, 

jadi siswa yang bermasalah di ina untuk bisa berbuat lebih baik, lha 

nanti di kelas 12 sudah ada pelatihan sudah tidak ada pembinaan 

yangada adalah pengembangan diri siswa diarahkan 

mengembangkan dirinya masing-masing sesuai dengan potensi 

yang ada. Dengan tetap arahan dari guru BK dan wali kelas.
53
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Informasi tersebut didukung dengan hasil wawancara peneliti 

dengan Nurita Febriana sebagai peserta didik kelas 11 SMAN 1 Plemahan 

yang memaparkan bahwa : 

Pembelajaran dilakukan secara online melalui media WA dan GC. 

Kendalanya kadang sinyal, kadang guru tidak menjelaskan hanya 

mengirim materi dan tugas, jadi tidak dijelaskan sehingga tidak 

paham, di suruh mencari referensi sendiri dan ekstranya sangat 

banyak ada ekstra mulai voli, basket, kopaspa, terus tari, teater, 

PMR, rohis dan yang saya ikuti kopaspa.
54

 

Ibu Yayuk Prasetyani, S.Pd., M.Si selaku waka kesiswaan juga 

menyatakan tentang pengembangan peserta didik bahwa : 

“kalau ekstra kulikuler banyak dek, di sini ada basket, pencak silat, 

teater, seni musik, paduan suara, futsal, KIR, qiroah, hapsi, rohis. 

Banyak ekstra yang ada di SMAN 1 Plemahan, siswa dapat 

memilih sesuai dengan keinginannya atau minatnya”.
55

 

 

Hal tesebut diperkuat dengan penuturan Nurita Febriana peserta 

didik kelas 11 di SMAN 1 Plemahan yang menjelaskan bahwa : 
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Gambar 4.6 Ulangan Harian Termodinamika Fisika 

Sumber : Data Guru Fisika 

 

Gambar 4.7 Media Pembelajaran Online Menggunakan Google 

Classroom 

Sumber : Arsip Guru Fisika  

 

Gambar 4.8 Pembagian Tugas Pembelajaran Online  

Sumber : Arsip Guru Fisika  
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Gambar 4.15 Ekstrakulikuler disman 1 plemahan 

Sumber : Web SMAN 1 Plemahan 

 

Berdasarkan hasil observasi bahwasannya sekolah 

meneydiakan berbagai ekstrakulikuler dan menyediakan sarana 

prasarana untuk ekstrakulikuler seperti lapangan sepak bola, 

peralatan ekstra, lapangan voli dan  guru untuk megajar  

ekstrakulikuler. Kemudian, berdasarkan hasil wawancara yang 

dilakukan penulis, bahwasannya kedisiplinan ada saat peserta didik 

baru masuk  dengan adanya perjanjian, ketentuan ketentuan, 

ketentuan seragam, tata tertib sekolah disosialisasi, dan 

ditandatangani oleh peserta didik dan orang tua. Kemudian, dalam 

prosesnya waka kesiswaan dan asisten ketertiban bertugas untuk  

memperhatikan para peserta didik manakala mereka sampai 

melanggar tata tertib. 
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Apabila ada peserta didik melanggar peraturan atau tidak 

disiplin makan akan dikenakan hukuman tetapi sifatnya mendidik. 

Waka kurikulum juga mantakan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran secara daring yang dilakukan memalui zoom, agak 

mempersulit untuk melihat kedisiplinan peserta didik. Untuk 

meilhat kedisplinan belajar dapat dilihat dari tugas belajar yang 

teratur, ulangan teratur menanadakan bahwa peserta didik sudah 

ada kedisplinan belajar. Jika ada peserta didik yang tidak 

mengumpulkan tugas akan dilakukan pemanggilan peserta didik 

dari guru mapel ke wali kelas. Kemudian, wali kelass berkrja sama 

dengan guru BK dengan pemanggilan maksimal 3 kali. Selain itu 

di SMAN 1 Plemahan terdapat tim patroli keamanan yakni 

kedisiplinan sekolah bekerja sama dengan kedisiplinan siswa. Tim 

ini sebagai contoh dan penggerak untuk teman temamn peserta 

didik dalam menegakkan disiplin sekolah. Kemudian, 

ekstrakulikuler yang disediakan di SMAN 1 Plemahan banyak 

sekali seperti basket, pencak silat, teater, seni musik, paduan suara, 

futsal, KIR, qiroah, hapsi, rohis. Dari ekstra yang disediakan 

peserta didik diwajibkan untuk mengikuti 1 ekstra dan itu sesuai 

dengan pilihan atau minat dari peserta didik. 

 

7. Pencatatan dan Pelaporan Di Sman 1 Plemahan 
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Terkait dengan pencatatan dan pelaporan di sekolah, Kepala 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Plemahan, Bapak Drs. Sarbawa, M.Pd 

memaparkan sebagai berikut : 

“dalam pencatatan dan pelaporan sekolah ada buku induk peserta 

didik, buku klapper dan daftar presensi yang dilakukan setiap satu 

tahun ajaran”
56

 

 Selain itu bapak purwandoko selaku waka kurikulum juga 

menjelaskan bahwasannya : 

pencatatan dan pelaporan dilakukan setiap satu tahun ajaran. 

Kemudian, dilakukan menggunakan buku induk peserta didik, buku 

klepper dan buku daftar presensi peserta didik yang betujuan agar 

lemabaga dapat memberikan bimbingan yang optimal kepada 

peserta didik di sekolah.
57

 

 

                                                             
56

 Drs. Sarbawa, M.Pd, Kepala Sekolah SMAN 1 Plemahan, Kediri, 27 April 2021. 
57 Purwandoko, S.Pd., M.Pd, Waka Kurikulum di SMAN 1 Plemahan, Kediri, 27 April 2021. 
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Gambar 4.4 Absensi kelas XI MIPA 6 

Sumber : Dokumentasi pribadi Peneliti 

 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwasannya dalam 

pencatatan dan pelaporan, sekolah menggunakan beberapa buku yakni buku 

induk peserta didik, buku klapper dann buku presensi. Pencatatan dan 

pelaporan dibuat setiap satu tahun ajaran. Hal ini bertujuan agar lembaga 

pendidikan dapat mengoptimalkan bimbingan pada peserta didik.  

 

8. Kelulusan dan Alumni Di Sman 1 Plemahan  

Terkait dengan pencatatan dan pelaporan di sekolah, Kepala Sekolah 

Menengah Atas Negeri 1 Plemahan, Bapak Drs. Sarbawa, M.Pd 

memaparkan sebagai berikut : 

untuk kelulusan terdapat beberapa syarat sehingga peserta didik 

dapat dikatakan lulus jika telah menyelesaikan seluruh mata 

pelajaran, menyelesaikan administrasi dan dinyatakan lulus dari 

ujian nasioanal. Kemudian utnutk alumni, sekolah tdak memiliki 

organisasai ikatan alumni secara resmi dan sekolah, akan tetapi 

alumni memiliki ikatan sendiri pada setiap masing-masing 

angkatan.
58

 

  

Bapak Purwandoko, S.Pd., M.Pd. selaku waka kurikulum di 

SMAN 1 Plemahan juga menyatakan tentang kelulusan dan alumni 

bahwasannya  : 

“pada tahun ini jumlah kelulusan melaluui jalur SNMPTN 28 

peserta didik dan untuk SBMPTN terdapat 32 peserta didik dan 

untuk setiap angkatan alumni memiliki ikatan sendiri”
59

 

                                                             
58

 Drs. Sarbawa, M.Pd, Kepala Sekolah SMAN 1 Plemahan, Kediri, 27 April 2021. 
59 Purwandoko, S.Pd., M.Pd, Waka Kurikulum di SMAN 1 Plemahan, Kediri, 27 April 2021. 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwasannya dalam 

kelulusan SMAN 1 Plemahan ada beberapa syarat sehingga peserta didik 

dapat dikatakan lulus jika telah menyelesaikan seluruh mata pelajaran, 

menyelesaikan administrasi dan dinyatakan lulus dari ujian nasioanal. 

Untuk alumni, di sman 1 plemahan tidak memiliki organisasi ikatan 

alumni secara resmi dan sekolah. Namun, alumni memiliki ikatan sendiri 

pada setiap angkatan. 

  

B. Hasil penelitian 

1. Analisis Kebutuhan Peserta Didik  Di Sman 1 Plemahan 

1) Analisis kebutuhan peserta didik peserta didik baru yang dilakukan di 

SMAN 1 Plemahan ini berpedoman pada juknis yang diberikan dari 

Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur. 

2) Kemudian terdapat 3 tahap dengan 5 jalur yakni jalur afirmasi, jalur 

pemindahan tugas orangtua, jalur prestasi lomba, jalur prestasi 

akademik dan jalur zonasi.  

3) Di SMAN 1 Plemahan menampung peserta didik dengan jumlah 340. 

Maka didapatkan tahap 1 dengan presentasi sebesar 25% dengan 

jumlah 85 peserta didik., tahap 2 sebesar 25% dengan jumlah 85 

peserta didik dan tahap 3 sebesar 50% dengan jumlah 170 peserta 

didik.  

 

2. Rekruitmen Peserta Didik Di Sman 1 Plemahan  
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a) Kedisiplinan ada saat peserta didik baru masuk  dengan adanya 

perjanjian, peraturan, ketentuan seragam, tata tertib sekolah 

disosialisasi, dan ditandatangani oleh peserta didik dan orang tua.  

b) Dalam prosesnya waka kesiswaan dan asisten ketertiban bertugas 

untuk  memperhatikan para peserta didik manakala mereka sampai 

melanggar tata tertib. 

c) Apabila ada peserta didik melangar peraturan atau tidak disiplin 

makan akan dikenakan hukuman tetapi sifatnya mendidik.  

d) Untuk melihat kedisplinan belajar dapat dilihat dari tugas belajar yang 

teratur, ulangan teratur menandakan bahwa peserta didik sudah ada 

kedisplinan belajar. Jika ada peserta didik yang tidak mengumpulkan 

tugas akan dilakukan pemanggilan peserta didik dari guru mapel ke 

wali kelas.  

e) Wali kelas berkerja sama dengan guru BK dengan pemanggilan 

maksimal 3 kali. Selain itu di SMAN 1 Plemahan terdapat tim patroli 

keamanan yakni kedisiplinan sekolah bekerja sama dengan 

kedisiplinan siswa. Tim ini sebagai contoh dan penggerak untuk 

teman teman peserta didik dalam menegakkan disiplin sekolah. 

 

 

3. Seleksi Peserta Didik Di Sman 1 Plemahan  

a) Seleksi peserta didik baru di SMAN 1 Plemahan dilakukan secara 

online sesuai dengan aturan dari Dinas Pendidikan Provinsis Jawa 

Timur. 
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b) Seleksi penerimaan peserta didik baru dilakukan dengan 5 jalur yakni 

jalur afirmasi 15%, jalur perpindahan tugas orangtua 5%, jalur prestasi 

yakni hasil lomba 5% dan prestasi nilai akademik 25% dan jalur 

zonasi 50%. 

 

4. Orientasi Peserta Didik Di Sman 1 Plemahan  

a) Orietasi peserta didik baru dilaksanakan secara online. 

b) Pelaksanaanya dilakuakn secara 4 hari mualai jam 02.30 hingga 12.00 

isang. 

c) Kegiatan diisi mengenai pengenalang lingkungan sekolah kepada 

peserta didik  baru. 

 

5. Penempatan Peserta Didik Di Sman 1 Plemahan  

 

a) Kedisiplinan ada saat peserta didik baru masuk  dengan adanya 

perjanjian, peraturan, ketentuan seragam, tata tertib sekolah 

disosialisasi, dan ditandatangani oleh peserta didik dan orang tua.  

b) Dalam prosesnya waka kesiswaan dan asisten ketertiban bertugas 

untuk  memperhatikan para peserta didik manakala mereka sampai 

melanggar tata tertib. 

c) Apabila ada peserta didik melangar peraturan atau tidak disiplin 

makan akan dikenakan hukuman tetapi sifatnya mendidik.  

d) Untuk melihat kedisplinan belajar dapat dilihat dari tugas belajar yang 

teratur, ulangan teratur menandakan bahwa peserta didik sudah ada 

kedisplinan belajar. Jika ada peserta didik yang tidak mengumpulkan 
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tugas akan dilakukan pemanggilan peserta didik dari guru mapel ke 

wali kelas.  

e) Wali kelas berkerja sama dengan guru BK dengan pemanggilan 

maksimal 3 kali. Selain itu di SMAN 1 Plemahan terdapat tim patroli 

keamanan yakni kedisiplinan sekolah bekerja sama dengan 

kedisiplinan siswa. Tim ini sebagai contoh dan penggerak untuk 

teman teman peserta didik dalam menegakkan disiplin sekolah. 

 

6. Pembinaan dan Pengembangan Peserta Didik Di Sman 1 Plemahan  

a) Kedisiplinan ada saat peserta didik baru masuk  dengan adanya 

perjanjian, peraturan, ketentuan seragam, tata tertib sekolah 

disosialisasi, dan ditandatangani oleh peserta didik dan orang tua.  

b) Untuk melihat kedisplinan belajar yang dilakukan secara daring dapat 

dilihat dari tugas belajar yang teratur, ulangan teratur menandakan 

bahwa peserta didik sudah ada kedisplinan belajar.  

c) Jika ada peserta didik yang tidak mengumpulkan tugas akan dilakukan 

pemanggilan peserta didik dari guru mapel ke wali kelas yang bekerja 

sama dengan guru BK dengan pemanggilan maksimal 3 kali.  

 

7. Pencatatan dan Pelaporan Di Sman 1 Plemahan  

a) Pencatatan dengan buku induk peserta didik, buku keppler dan buku 

ppresensi yang dibuat setiap satu tahun ajaran. 

 

8. Kelulusan dan Alumni Di Sman 1 Plemahan  



56 
 

 
 

a) dikatakan lulus jika telah menyelesaikan selurih mata pelajaran, 

menyelesaikan administrasi dan dinyatakan lulusa dari ujian nasioanal. 

b) Belum ada ikatan resmi anggota alummni sekolah 

  


